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ABSTRAK 

Analisis Kinerja Keuangan Sebagai Alat Mengambil Keputusan Pada PT Indoritel 

Makmur Internasional Tbk Periode 2016-2019 

Oleh Cindi Novelita Sari,NIM 161114006 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan dalam mengambil 

keputusan investasi PT Indoritel Makmur Internasional Tbk, ditinjau dari   rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rentabilitas dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data secara dokumentasi kepustakaan berupa data sekunder 

yaitu annual report PT Indoritel Makmur Internasional Tbk. Hasil penelitian 

menunjukkan untuk analisis rasio solvabilitas terhitung dari tahun 2016-2019, 

dengan menggunakan perhitungan debt asset ratio, kinerja keuangan kurang baik 

karena rasio terus meningkat yang  disebabkan oleh naiknya jumlah utang, rasio 

likuiditas rasio terhitung dari tahun 2016-2019 dengan menggunakan perhitungan 

current rasio dikatakan baik karena dapat membayar kewajiban jangka pendeknya, 

untuk rasio aktifitas menggunakan perhitungan total assets turn over terhitung dari 

tahun 2016-2019, hasil tersebut dikatakan kondisi kinerja keuangan kurang baik 

pada tahun 2018 mengalami penurun dengan nilai 0,8 kali sehingga nilai tersebut 

masih kurang dari standar industry sebesar 1,2 kali. Untuk rasio rentabilitas dengan 

menggunakan perhitungan ROE dari tahun 2016-2019 dapat dikatakan kurang baik 

karena masih jauh standar industry,hanya tahun 2019 saja nilai rasionya yang 

memenuhi standar industry yaitu sebesar 5% dari nilai industry yang ditetapakan 

yaitu 5%-12%, nilai ROI terhitung dari tahun 2016-2019 kurang baik nilai ROI 

yang paling tinggi sebesar 4,7% masih jauh dari nilai industri yang ditetapkan 

sebesar 30%,hal tersebut disebabkan sistem manajemen yang kurang baik. 

 

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Alat Mengambil Keputusan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah perusahaan yang bergerak dalam lingkungan dunia bisnis, 

sekarang ini tidak dapat terlepas dari persaingan untuk tetap bertahan. 

Banyak perusahaan terpaksa jatuh bangun, bahkan ada yang menutup 

perusahaannya di tengah ketatnya persaingan. Untuk dapat bertahan dalam 

persaingan, perusahaan dituntut untuk memanfaatkan barang modal secara 

efisien, serta menghasilkan keuntungan dalam waktu jangka pendek, tanpa 

mengabaikan keuntungan jangka panjang.
1
 

Pada dasarnya seorang pemilik saham berkepentingan dengan 

keuntungan saat ini dan disaat masa-masa yang akan, dengan stabilitas 

keuntungan tersebut dan perbandingannya dengan keuntungan pihak lain. 

Ia akan menaruh minat pada kondisis keuangan perusahaan sejauh hasl ini 

dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk berkembang, 

membayar deviden dan menghindari kebangkrutan. Bagi perusahaan itu 

sendiri, analisis terhadap kinerja perusahaan akan membantu dalam hal 

perencanaan perusahaan.
2
 

 Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan dapat 

diketahui dengan menelaah kondisi keuangan perusahaan tersebut. 

                                                                                 
1
Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2009), h.52 

2
Kurnia Dwi Ramadhan dan La Ode Syarfan, Analisis Laporan Keuangan dalam 

Mengukur Kinerja Perusahaan pada PT. Ricky Kurniawan Pertapersada (MAKIN GROUP) 

Jambi,(Jurnal: Vol 2, No 2, Oktober 2016) h.190 
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Perkembangan kondisi kinerja keuangan perusahaan akan dapat diketahui 

dari laporan keuangan perusahaan yang dapat dijadikan bahan penguji 

sebagai alat dalam mengukur dan menilai tentang perkembangan kinerja 

keuanagn suatu perusahaan pada waktu tertentu.
3
 

 Diketahuinya kondisi keuangan perusahaan, keputusan yang 

rasional dapat dibuat dengan bantuan alat-alat analisis tertentu. Analisis 

keuanagan dapat dilakukan baik oleh pihak eksternal maupun pihak 

internal perusahaan sendiri. Kondisi perusahaan keuangan perusahaan 

dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk berkembang, 

membayar deviden dan menghindari kebangkrutan. Bagi perusahaan 

sendiri analisis keadaan keuangannya akan membantu dalam hal 

perencanaan dan menjadikan salah satu dasar pengambilan keputusan di 

biidang keuangan perusahaan. Rencana akan keputusan perusahaan 

bermacam-macam, tetapi setiap rencana yang baik haruslah dihubungkan 

dengan kekuatan dan kelemahan perusahaan saat ini, salah satu aspek yang 

dapat kita lihat adalah dari analisis kinerja keuangan perusahaan. 

Kekuatan-kekuatan tersebut haruslah dipahami kalau ingin digunakan 

sebaik-baiknya. Sebaliknya kelemahan harus pula diakui apabila tindakan 

koreksi akan dilakuan.
4
 

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan 

efisiensi dan efektifitas suatu organisasi dalam rangka mencapai 

                                                                                 
3
Elma, Analisis Kinerja Keuangan sebagai Dasar Pengambilan Keputusan pada PT. 

Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep, (Skripsi: Universitas Negeri Makasar, 2016), h.1 
4
Agnes Sawir, Analisa Laporan Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2005), h.3-4 
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tujuannya. Efisiensi diartikan sebagai rasio (perbandingan) antara masukan 

dan keluaran yaitu denganmasukan tertentu memperoleh keluaraan 

yangoptimal. Sedangkan efektifitas apabila manajemen memiliki 

kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau suatu alat yang tepat 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
5
 

Cara mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan dapat 

ditentukan beberapa alat analisis yaitu (1) rasio likuiditas, yaitu mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

pada saat jatuh tempo, (2) rasio solvabilitas (leverage) yaitu rasio untuk 

mengukur sampai seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh dana pinjaman, 

(3) rasio profitabilitas/rentabilitas, yaitu rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, (4) rasio aktivitas 

usaha, yaitu rasio untuk mengukur efektif tidaknya perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber dananya.
6
 

Penilaian kinerja keuangan mempunyai beberapa peranan bagi 

perusahaan. Penilaian kinerja keuangan dapat mengukur tingkat biaya dari 

berbagai kegiatan yang telah dilakukan oleh perusahaan, untuk 

menentukan atau mengukur efisiensi setiap bagian proses atau produksi 

serta untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai oleh 

perusahaan yang bersangkutan, untuk menilai dan mengukur hasil kerja 

                                                                                 
5
Safrida Pohan, Analisis Laporan Keuangan untuk Mengukur Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan yang Go Public di Bursa Efek Indonesia, (Studi Kasus Pada PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Food, Tbk Periode 2011-2015),(Jurnal : Vol 1, No 1, Juli 2017) , h.7 
6
Ni Nengah Mudiartini, Analisis Kinerja Keuangan Sebagai Dasar Pengambilan 

Keputusan Investasi Pada Hotel Amankila Resort, Desa manggis, Karagasem, (Jurnal: Vol 5, No 

1, 2015), h. 
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pada tiap-tiap bagian individu yang telah diberikan wewenang dan 

tanggungjawab, serta untuk menentukan perlu tidaknya digunakan 

kebijaksanaan atau prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih 

baik.
7
 

Salah satu hal yang bisa kita jadikan ukuran sebagai dasar 

pengambilan keputusan keuangan perusahaan adalah dengan menganalisis 

kinerja keuangan perusahaan yang dilihat dari keadaan laporan keuangan 

perusahaan yang selama beberapa periode dengan bantuan alat analisis 

tersebut.
8
 

Ada beberapa penelitian yang meneliti tentang analisis kinerja 

keuangan yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

GAP Research 

Judul Peneliti Hasil 

Analisis kinerja 

keuangan keuangan 

sebagai dasar 

pengambilan 

keputusan dibidang 

keuangan pada PT. 

semen tonasa di 

Elma analisis vertikal 

memperlihatkan 

keadaan neraca pada 

aktiva lancar setiap 

tahun mengalami 

kenaikan,dari total 

aktiva perusahaan 

                                                                                 
7
Ayu Nur Indriani, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Sebelum dan Ssesudah Akuisisi, (Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta, 

2017), h.25 
8
Mahmud Machfoedz, Pengantar Bisnis Modern, Cet.1,  (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2007), h.245 
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kabupaten pangkep 

Kinerja keuangan 

Dasar Pengambilan 

Keputusan Investasi di 

Dhyana Pura Beach 

Resort Seminyak Kuta 

Badung Kinerja 

keuangan 

Nw. Suryathi, Dwi 

Putra Darmawan 

Analisis kinerja 

keuangan dengan 

menggunakan current 

ratio dan quick ratio 

Laporan Keuangan 

Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan  PT. Bumi 

Resources Tbk 

Marsel Pongoh Analisis analisis kinerja 

keuangan rasio 

rentabilitas,likuiditas 

dan solvabilitas 

Dari tabel diatas peneliti belum menemui peneliti penelitian tentang 

analisis kinerja keuangan pada PT Indoritel Makmur International Tbk. 

PT Indoritel Makmur Internatioal Tbk adalah PT yang bergerak 

dalam bidang investasi, perdagangan umum, keagenan dan 

perwakilan.Perseroan awalnya didirikan dengan nama PT Dyviacom 

Intrabumi Tbk beradasarkan akta Notaris Siti Pertiwi Enny Singgih, S.H, 

No. 107  pada 16 November 1995.  Pada tahun 2013, perseroan melakukan 

hak memesan efek terlebih dahulu (HMETD) sebesar Rp.7 triliun atau 

setara dengan USD705 juta melalui penawaran saham baru. Perseroan 

melakukan investasi pada tiga perusahaan yang bergerak dibidang industry 

ritel, restoran cepat saji dan makanan Indonesia. Perseroan mulai 
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mengubah namannya menjadi PT Indoritel Makmur Internasional Tbk 

untuk mencerminkan perubahan fokus bisnis Perseroan dari penyediaan 

layanan internet menjadi perusahaan yang berfokus pada industry 

konsumen dan ritel di Indonesia Perkembangan keadaan keuangan pada 

PT Indoritel Makmur Internasional Tbkpada tahun 2016-2019. 

Tabel 1.2 

Perkembangan perusahaan 

Tahun  Pendapatan (Rp) Laba Usaha 

(Rp)  

Total aktiva Total ekuitas  

2016 22.658.206.779 391.104.605.946 8.335.065.215.434 8.229.376.719.630 

2017 56.369.329.077 199.911.586.220 10.899.944.883.176 8.470.834.043.62 

2018 129.788.816.784 323.938.145.068 14.527.983.724.288 9.038.834.740.344 

2019 257.797.523.019 257.640.577.106 15.484.342.922.485 9.535.082.452.830 

Sumber : www.indoritel.co.id 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa pendapatan 

mengalami peningkatan dari tahun 2016 hingga tahun 2019. Lain halnya 

pada  pada tahun 2017 pendapatan mengalami kenaikan dan laba usahanya  

mengalami penurunan, pada tahun berikutnya laba mengalami peningkatan 

hingga pada tahun 2018 mengalami peningkatan yang cukup tinggi namun 

2019 kembali turun. Hal ini menunjukan bahwa dalam  4 tahun terakhir 

perusahaan mengalami fluktuasi kinerja keuangan yang tergambar dari 

perolehan pendapatan dan laba usaha .Bedasarkan uraian di atas, maka 

penulis ingin melakukan penelitian mengenai “Analisis Kinerja 

Keuangan Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Investasi pada PT 

http://www.indoritel.co.id/
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Indoritel Makmur Internasional Tbk 2016-2019”. Dengan meneliti dan 

membahas masalah perkembangan keuagan perusahaan setiap periode, 

maka diharapkan dapat diketahui bagaimana pengambilan keputusan 

perusahaan khususnya di bidang keuangan, yang sebaiknya ditempuh agar 

kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan untuk mendapatkan 

tujuan-tujuannya serta dapat bersaing dengan perusahaan lain. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,maka permasalahan pokok yang 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari analisis rasio likuiditas, 

sebagai alat mengambil keputusan Investasi? 

2. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari analisis rasio solvabilitas, 

sebagai alat mengambil keputusan Investasi? 

3. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari analisis rasio aktivitas, 

sebagai alat mengambil keputusan Investasi? 

4. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari analisis rasio profitabilitas, 

sebagai alat mengambil keputusan Investasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan ditinjau dari analisis rasio 

likuiditas, sebagai alat mengambil keputusan Investasi 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan ditinjau dari analisis rasio 

solvabilitas, sebagai alat mengambil keputusan Investasi 
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3. Untuk mengetahui kinerja keuangan ditinjau dari analisis rasio 

aktivitas, sebagai alat mengambil keputusan Investasi 

4. Untuk mengetahui kinerja keuangan ditinjau dari analisis rasio 

profitabilitas, sebagai alat mengambil keputusan Investasi 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian   ini diharapakan dapat bermanfaat bagi akedemisi sebagai 

bahan refrensi bagi peneliti selanjutnya dalam menciptakan ide-ide 

penelitian baru serta memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan 

mengenai analisis kinerja keuangan dalam mengambil keputusan 

investasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Sebagai masukan yang dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 

lebih meningkatkan kinerja keuangan perusahaan juga sebagai alat 

perbandingan untuk manajemen agar dapat meningkat kinerja 

keuangan. 

b. Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam memutuskan kebijakan yang terkait dengan perusahaan. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.3 

Penelitian terdahulu 

 Peneliti Judul Hasil 

2016 Elma  Analisis 

kinerja 

keuangan 

keuangan 

sebagai dasar 

pengambilan 

keputusan 

dibidang 

keuangan 

pada PT. 

semen tonasa 

di kabupaten 

pangkep”. 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kinerja keuangan PT. 

Semen tonasa pada tahun 

2010-2014 relatif baik, dari 

hasil analisis vertikal 

memperlihatkan keadaan 

neraca pada aktiva lancar 

setiap tahun mengalami 

kenaikan,dari total aktiva 

perusahaan. Analisis ini juga 

menunjukan keuntungan 

dengan pendapatan yang selalu 

diatas 10%. Analisis horizontal 

pada laporan laba rugi 

menghasilkan perubahan 

pendapatan tiap tahunnya, ini 

memberikan informasi untuk 

memprediksi  kapasitas 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Hal ini 
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harus diimbangi dengan 

kemampuan pihak manajemen 

perusahaan untuk 

mengendalikan beban biaya 

dan berhati-hati dalam 

membelanjakan kekayaan 

perusahaan serta dalam hal 

memilih proyek pengerjaan 

yang akan dikerjakan. 

2010 Anandita Arief 

A 

Peran 

Laporan 

Keuangan 

Dan Intusi 

Dalam 

Pengambilan 

Keputusan 

Kredit (Studi 

Empiris Pada 

Perbankan 

Kota 

Semarang) 

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui peran 

laporan keuangan dan intuisi 

dalam pengambilan keputusan 

kredit.Penelitian ini mengambil 

populasi perbankan di Kota 

Semarang. Sampel penelitian 

ini adalah pihak-pihak yang 

memiliki kewenangan dalam 

pengambilan keputusan kredit. 

Jenis data yang digunakan 

adalah data pimer dengan 

metode pengumpulan data 

yaitu wawancara tidak 

langsung atau dengan 

mengajukan kuesioner. Alat 

analisis yang digunakan adalah 

regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukan 



 

11 

 

  

bahwa laporan keuangan dan 

intuisi seseorang berpengaruh 

positif dan signifikan dalam 

pengambilan keputusan kredit. 

 

 Nw. Suryathi, 

Dwi Putra 

Darmawan 

Kinerja 

keuangan 

Dasar 

Pengambilan 

Keputusan 

Investasi di 

Dhyana Pura 

Beach 

ResortSemin

yak Kuta 

Badung 

Kinerja keuangan dilihat dari  

current ratio, dan quick ratio 

selama tahun 2006-2010 

menunjukkan hasil yang 

berfluktuasi dengan rata-rata 

current ratio adalah sebesar 

269,73%, quick ratio sebesar 

259,80%. Kinerja keuangan 

dari rasio perputaran aktiva 

tetap dan rasio perputraan total 

aktiva dari tahun 2006  sampai 

tahun 2010 setiap tahun terus 

mengalami peningkatan, 

artinya pihak hotel mampu 

menggunakan total aktiva 

secara efisien untuk 

menghasilkan penjualan. Dari 

rasio utang dan rasio modal 

terhadap kewajiban selama 
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tahun 2006 sampai tahun 2010 

menunjukkan hasil yang 

berfluktuasi dengan rata-rata 

RU adalah sebesar 3,56%, 

MKTK rata-rata 2.883,06. 

 

2016 Yanto 

 

Analisis 

Tingkat 

Pemahaman 

Laporan 

Keuangan 

Dan Umur 

Perusahaan 

Untuk 

Pengambilan 

Keputusan 

Pada Baitul 

Maal Wat 

Tamwill 

Sekabupaten 

Jepara 

 

Hasil penelitian secara 

simultan tingkat pemahaman 

laporan keuangan, latar 

belakang pendidikan, dan umur 

BMT mempengaruhi secara 

 signifikan terhadap 

 penggunaan informasi laporan 

keuangan untuk pengambilan 

keputusan. Secara parsial 

tingkat pemahaman laporan 

keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

penggunaan informasi laporan 

keuangan untuk pengambilan 

keputusan. Latar belakang 

pendidikan mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 
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terhadap penggunaan informasi 

laporan keuangan untuk 

pengambilan keputusan Dan 

ada pengaruh positif dan 

signifikan antara umur 

perusahaan terhadap 

penggunaan informasi laporan 

keuangan untuk membuat 

keputusan. 

 

 

2012 Desmayenti Analisis 

Kinerja 

Keuangan  

pada PT Inti 

Angkasa 

Dewa 

Pekanbaru 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan PT 

Inti Angkasa Dewa. Pada 

analisis rasio likuiditas 

mengalami penurunan pada 

tahun 2006 dan 2010, masing-

masing dibandingkan pada 

rasio solvabilitas mengalami 

kenaikan pada tahun 2010. 

Serta mengalami penurunan 

pada tahun 2006 pada rasio 

solvabilitas dan pada tahun 
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2010 pada rasio rentabilitas 

mengalami kenaikan, masing-

masing dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya dan rasio 

leverage dan aktivitas 

mengalami fluktuasi 

kemungkinan kinerja keuangan 

perusahaan PT Inti Angkasa 

Dewa  dimasa yang akan 

datang  dengan menggunakan 

analisis untuk rasio likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, rasio 

leverage mengalami penurunan 

sedangkan rasio aktivitas 

terlihat bahwa perusahaan 

mengalami peningkatan atau 

kesuksesan dalam penagihan 

piutang yang dimiliki 

walaupun kurang mampu 

menggunakan aktiva yang 

dimilikinya secara lebih efektif 

untuk menghasilkan penjualan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Kajian Teori 

1.  Analisis Kinerja 

a. Pengertian Analisis Kinerja 

Analisis kinerja terjadi ketika tugas-tugas bisnis yang 

dijalankan tidak mencapai sasaran. Kinerja diukuir dengan jumlah 

produksi dan waktu tanggap.  Jumlah produksi adalah jumlah pekerjaan 

yang bisa diselesaikan selama jangka waktu tertentu. Pada bagian 

pemasaran, kinerja diukur berdasarkan volume pekerjaan, pangsa pasar 

yang diraih, atau citra perusahaan.
9
 

Menurut Spradley, analisis merupakan cara berpikir yang 

berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk 

menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan 

keseluruhan.
10

 

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 

fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan/tatanan tamapk 

dengan jelas dank arena bisa secara lebih terang ditangkap maknanya 

atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.
11

 

                                                                                 
9
Hanif Al Fatta, Analisis dan Perancnagan Sisyem Informasi untuk Keunggulan 

Bersaing Perusahaan dan Organisasi Modern, (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2007), h.51 
10

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung; Alfabeta, 2015), 

h.335  
11

Satori dan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Afabeta,2014), h. 

200 
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Kinerja merupakan performance atau unjuk kerja. Kinerja 

dapat pula diartikan sebagai prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau 

hasil unjuk kerja. Kinerja merupakan hail dari suatu proses yang 

dilakukan manusia. 
12

 

Kegiatan analisis kinerja merupakan kegiatan menginterpretasikan 

atau pemahaman serta penggunaan data dan informasi yang berhasil 

dikumpulkan guna membuat kesimpulandan temuan evaluasi kinerja. 

Namun, untuk melakukan hal tersebut digunakan alat-alat analisis 

ataupun instumen-instrumen yang bervariasi baik metode taupun 

prosedurnya antara lain penggunaan teknik analisis kauntitatif untuk 

membandingkan antara biaya-biaya yang dikeluarkan dengan manfaat 

yang dihasilkan sehingga penggunaan metode kualititatif yang bersifat 

subjektif maupun metode eksperimental.
13

 Namun demikian terdapat 

bentuk analisis kinerja antara lain sebagai berikut : 

1. Analisis ex-ante,atau analisisn permasalahan kuantitatif dan 

kualitatitif sebelum kebijakan atau program dirumuskan mencakup 

kriteria keputusan alternatif, pro, dan kontra, tolak ukur hasil dan 

langkah-langkah pelaksanaan dan evaluasi. 

2. Pemeliharaan kebijakan, untuk menjamin terlaksankannya kebijkan 

atau programs sesuai perencanan, dan tidak terjadi perubahan yang 

tidak diinginkan dalam pelaksanaannya. 

                                                                                 
12

Suwatno, dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan 

Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.215 
13 Ruky, Ahmad S, Sistem Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama,2004).h.35 
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3. Pemantauan kebijakan, pencatatan tingkat-tingkat perubahan 

setelah kebijakan atau program dilaksankan. 

4. Evaluasi kebijakan ex-post facto,analisis kuantitatif dan kualitatif 

untuk menilai tingkat pencapaian tujuan dan sasaran kebijakan, 

serta menilai kebijakan tersebut masih layak ataukah memerlukan 

perubahan atau dihentikan saja.
14

 

b. Manfaat Penilaian Kinerja 

     Adapun manfaat yang bisa didapat dari penilaian kinerja 

adalah : 

1.  Perbaikan kinerja karyawan yaitu sebagai umpan balik bagi 

karyawan, manajer dan departemen personalia untuk 

mengoreksi kegiatan-kegiatannya dalam perbaikan kinerja  

2. Penyesuaian kompensasi yaitu membantu pengambil keputusan 

dalam menentukan upah, kenaikan upah, bonus dan kompensasi 

lainnya.  

3. Keputusan penempatan yaitu kinerja masa lalu menjadi dasar 

untuk mutasi, promosi, transfer, demosi dan sebagainya.  

4. Kebutuhan latihan dan pengembangan yaitu kinerja yang kurang 

bisa dibenahi dengan cara pelatihan, dari penilaian kinerja dapat 

ditentukan pelatihan apa yang sesuai dan dibutuhkan.  

                                                                                 
14

Moeherino, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetisi, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2012), h.30-31 
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5. Perencanaan dan pengembangan karir yaitu umpan balik bagi 

pengambil keputusan mengenai jalur karir yang ada di 

perusahaan dan keputusan karir lainnya.  

6. Penyimpangan proses staffing yaitu prestasi kerja menjadi 

cermin kuat lemahnya prosedur staffing departemen personalia.  

7. Ketidakakuratan informasi yaitu penilaian secara langsung akan 

memberi data yang lebih akurat untuk analisa jabatan, rencana-

rencana sumber daya manusia, atau komponen lain dalam sistem 

informasi manajemen personalia.  

8.  Kesalahan desain pekerjaan yaitu desain yang salah bisa 

mengakibatkan kinerja yang rendah, penilaian kinerja bisa 

membantu mendiagnosa apakah ada kesalahan desain kerja.  

9. Kesempatan kerja yang adil yaitu penilaian kinerja yang akurat 

akan menjamin keputusan penempatan internal yang tidak 

diskriminatif  

10. Tantangan eksternal yaitu kinerja rendah yang diakibatkan oleh 

faktor eksternal sebaiknya diketahui perusahaan,sehingga ada 

kemungkinan perusahaan dapat membantu penyelesaiannya.
15

 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Dalam praktinya tidak selamanya bahwa kinerja karyawan 

                                                                                 
15Al JUfri,Analisis Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan Kabupaten 

Karimun,(Skripsi:Universitas Islam Negeri Sulta Syarif Kasim Riau, 2013), h. 23-25 
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dalam kondisi seperti yang diinginkan baik oleh karyawan itu   

sendiri ataupun organisasi. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja baik hasil ataupun perilkau kerja dadalah 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan dan keahlian  

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seorang dalam 

melakukan suatu pekerjaaan. Semakin memillki kemampuan 

dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya 

secara benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

2. Pengetahuan  

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang 

yang memilki pengetahuan tentang pekerjaan secarabaik akan 

memberikan hasil kerja yang baik, demikian sebaliknya. 

3. Rancangan Kerja 

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan 

karyawan dalam mencapai tujuannya. 

4. Kepribadian 

Yaitu kepribadian atau karakter yang dimilki seseorang. 

5. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan seseorang untuk melakukan 

pekerjaan. Jika karyawan memilki dorongan yang kuat dari 

dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari 
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pihak perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau 

terdorong melakukan sesuatu dengan baik 

6. Kepemimpinan  

merupakan perilkau seorang pemimpin dalam mengatur, 

mengelola, dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan 

sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya. 

7. Gaya Kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seorang pempin dalam mengahadapi 

atau memerintahkan bawahannya. 

8. Budaya Organisasi 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma yang berlaku dan 

dimillki oleh suatu organisasi atau perusahaan. 

9. Kepuasan Kerja 

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suak 

seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. 

10. Lingkungan Kerja 

Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi temnpat 

bekerja.Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana 

dan prasarana. 

11. Loyalitas 

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan   

membela perusahaan dimana empatnya bekerja. 
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12. Komitmen 

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan 

atau peraturan perusahaan dalam bekerja. 

13. Disiplin Kerja 

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 

kerjanya secara sungguh-sungguh.Disiplin kerja dalam hal ini 

dapat berupa waktu, misalnya masuk kerja tepat waktu.
16

 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja adalah hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang 

secara keseluruhaan selama periode tertentu di dalam melaksanakan 

di bandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 

kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu dan telah disepakatkan bersama. 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihatsejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 

baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu lapaoran keuangan 

yang telah memenuhi setandar dan ketentuan dalam SAK (Setandar 

Akutansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accouting 

Principle)
17

. 

                                                                                 
16

Muhammad Rio Firdaus, Analisi Faktor-Faktor Mempengaruhi Kinerja Pegawai, 

(Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarifhidayatullah Jakarta, 2016), h.14-16 
17

 Irham Fahmi, Analisis kinerja Keuangan, (Jakarta: Alfabeta, 2011), h.2 
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Pemantauan dan evaluasi kinerja keuangan suatu hal 

penting yang perlu  diperhatikan karena adanya jaminan bahwa 

rencana yang sedang diimplementasikan itu mampu mengantisipasi 

permasalahan yang timbul pada tahap awal sebelum permasalahan 

menjadi besar. Oleh karena itu menejer keuangan harus mementukan 

sarana untuk memantau dan mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan
18

. 

b. Tahapan-tahapan  dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda 

karena itu tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang 

dijalankannya. Jika perusahaan tersebut bergerak  pada sektor 

bisnis pertambangan maka itu berbeda dengan perusahaan yang 

bergerak pada bisnis pertanian serta perikanan. Maka begitu juga 

pada perusahaan dengan sektor keuangan. Maka disini ada 5 (lima) 

tahapan dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan 

secara umum: 

1.  Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan 

keuanganyang sudah di buat tersebut  sesuai dengan penerapan 

kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia akutansi, 

sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan. 

                                                                                 
18

Mahmud Machfoedz, Pengantar Bisnis Modern, Cet.1,  (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2007), h.245 
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2.  Melakukan perhitungan 

Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan 

dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan 

sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu 

kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

3.  Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 

diperoleh. 

Dari hasil hitungan yang sesuai diperoleh tersebut 

kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari 

berbagai perusahaan lainnya. Metode yang paling umum 

dipergunakan untuk perbandingan ini ada dua yaitu : 

a. Time series analysis, yaitu membandingkan secara antar 

waktu atau antara periode, dengan tujuan itu nantinya akan 

terlihat secara grafik. 

b. Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan 

terhadap hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan 

antarasatu perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang 

lingkup yang sejenis yang dilakukan secara bersamaan. 

c. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagaI 

permasalahan yang ditemukan. Pada tahap ini analisis 

melihat kinerja keuangan perusahaan adalah setelah 

dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 
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penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan 

kendala-kendala yang di alami perusahaan tersebut. 

d. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solustion) 

terhadap permasalahan yang ditemukan. Pada tahap terakhir 

ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang dihadapi 

maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau 

masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan 

selama ini dapat terselesaikan.
19

 

c. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan bsuatu perusahaan, dimana 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan adalah alat yang 

sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan 

posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan bersangkutan,dengan begitu laporan keuangan 

diharapkan akann membantu para pengguna (user) untuk 

membuat keputusan ekonomi yang bersifat financial.
20

 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih 

                                                                                 
19

Irham Fahmi, Analisis kinerja Keuangan, (Jakarta: Alfabeta, 2011), h.4 
20

Wastam Wahudi, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan, (Ponorogo: Inspirasi 

Indonesia, 2018), h.2 
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jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran 

kinerja keuangan perusahaan tersebut
21

 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil proses 

dari akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikas data keuangan katifitas perusahaan pada pihak-

pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan 

ini berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungan 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan yang 

menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan 

kinerja keuangan.
22

 

2. Keterbatasan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan belum dapat dikatakan mencerminkan 

keaadaan keuangan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini 

disebabkan adanya hal-hal belum atau tidak tercatat dalam 

laporan keuangan tersebut. Oleh karena itu, setiap laporan 

keuangan yang disusun pasti memiliki keterbatsan tertentu. 

Berikut beberapa keterbataan laporan keuangan yang dimilki 

perusahaan. 

a. Pembuatan laporan keuangan disusun beradasarkan sejarah 

(history), dimana data-data yang diambil dari data masa lalu. 

                                                                                 
21

Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.2 
22

Aldila Septiana, Analisis Laporan KeuanganPemahaman Dasar dan Analisis Kritis 

Laporan Keuangan, (Jawa Timur: Duta Media, 2018), h.2 
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b. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang 

bukan hanya untuk pihak tertentu. 

c. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran taksiran dan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

d. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam mengahadapi 

situasi ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang 

tidak selalu menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. 

e. Laporan keuangan selalu berpegang teguh pada sudut 

pandang ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa 

yang terjadi bukan pada sifat formalnya. 

Keterbatasan laporan keuangan tidak dapat mengurangi arti 

nilai keuangan secara langsung karena hal ini memang harus 

dilakukan agar dapat menunjukkan kejadian yang mendekati 

sebenarnya, meskipun perubahan berbagai kondisi dari 

berbagai sector terus terjadi. Artinya selama laporan 

keuangan disusun sesuai dengan cara yang telah di tetapkan, 

maka inilah yang dianggap telah memenuhi syarat sebagai 

suatu laporan keuangan. 

3. Pihak-Pihak yang Memerlukan Laporan Keuangan 

Berikut ini penjelasan masing-masing pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan : 

a. Pemilik 
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Pemilik pada sat ini adalah mereka yang memilki 

usaha tersebut. Kepentingan dari pemegang saham yang 

merupakan pemilik perusahaa terhadap hasil laporan 

keuangan yang telah dibuat adalah : 

1. Untuk melihat kondisi keunagan perusahaan dan posisi 

perusahaan pada saat ini. 

2. Untuk melihat perkembangan dan kemajuan 

perusahaan dalam suatu periode. Kemajuan diliaht dari 

kemampuan manajemen menciptakan laba dan asset 

perusahaan.  

3. Untuk menilai kinerja manajemen atau target yang 

telah dicapai 

b. Manajemen 

Kepentingan pihak manajemen perusahaan 

terhadap laporan keuangan perusahaan yang mereka buat 

juag memiliki arti tertentu. Bagi pihak manajemen laporan 

keuangan yang dibuat merupakan cermin kinerja keuangan 

dalam suatu periode tertentu. Berikut ini nilai penting 

laporan keuangan bagi manajemen. 

1. Dengan laporan keuangan yang dibuat, manajemen dapat 

menilai dan mengevaluasi kinerja mereka dalam suatu 

periode, apakah telah mencapai target-target atau tujuan 

yang telah ditetapkan atau tidak. 
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2. Manajemen juga dapat melihat kemampuan mereka 

dalam mengoptimalkan sumber daya mlik perusahaan 

yang ada selama ini. 

3. Laporan keuangan dapat digunakan untuk melihat 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan 

pada saat ini sehingga dapat mengambil keputusan 

dimasa yang akan datang. 

4. Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil 

keputusan keuangan kedepan berdasarkan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki perusahaan, baik dalam hal 

perencanaan, pengawasan dan pengendaliaan kedepan 

sehingga target-target yang diiginkan dapat tercapai.
23

 

c. Kreditor 

Kreditor adalah pihak penyandang dana bagi 

perusahaan. Kepentingan pihak kreditor terhadap laporan 

keuangan perusahaan adalah dalam hal memberi pinjaman 

atau pinjaman yang telah berjalan sebelumnya. Bagi pihak 

kreditor, prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan dana 

(pinjaman) kepada berbagai perusahaan sangat diperlukan. 

Kepentingan pihak kreditor antara lain : 

1. Pihak kreditor tidak ingin perusahaan yang dibiayainya 

mengalami kegagalan dalam hal pembayaran kembali 

pinjaman tersebut (macet). Oleh karena itu, pihak 
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kreditor sebelumnya mengucurkan kreditnya, terlebih 

dahulu melihat kemampuan perusahaan  untuk 

membayarnya. Salah satu ukuran kemampuan 

perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang 

telah dibuat. 

2. Pihak kreditor juga memantau terhadap kredit yang 

sudah berjalan untuk melihat kepatuhan perusahaan 

membayar kewajiban. Oleh karena itu, kelayakan usaha 

yang akan dibiayai dan besarnya jumlah pinjaman yang 

disetujui akan tergambar dari laporan keuangan yang 

dibuat. 

3. Pihak kreditor juga tidak ingin kredit atau pinjaman yang 

diberikan justru menjadi beban nasabah dalam 

mengembalikan apabila ternyata kemampuan perusahaan 

diluar yang diperkirakan.
24

 

d. Pemerintah 

Pemerintah juga memilki nilai penting atas lapoaran 

keuangan yang dibuat perusahaan. Bahkan pemerintah 

melalui departemen keuangan mewajibakan kepada setiap 

perusahaan untuk menyusun dan melaporkan perusahaan 

disetiap periode. Arti penting laporan keuangan bagi pihak 

pemerintah adalah: 
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1. Untuk menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan 

seluruh keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

2. Untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap Negara 

dari hasil laporan keuangan yang dilaporkan. Dari laporan 

ini akan terlihat jumlah pajak yang harus dibayar kepada 

Negara secara jujur dan adil. 

e. Investor 

Investor adalah pihak yang hendak menanamkan dana 

di suatu perusahaan. Jika suatu perusahaan memerlukan dana 

untuk memperluas usaha atau kapasitas usahanya samping 

memperoleh dari lembaga keuangan seperti bank dapat pula 

diperoleh dari investor melalui saham. Dalam hal ini sumber 

dana pihak perusahaan memilki berbagai pertimbangan 

tentunya sebagai faktor bunga dan jumlah angsuran kedepan. 

Namun disisi lain, perusahaan juga ingin memberikan 

peluang kepemilikan kepada masyarakat atau pihak lainnya.
25

 

Bagi investor yang ingin menanamkan dananya dalam 

suatu usaha sebelum memutuskan untuk membeli 

saham,perlu memprtimbangkan banyak hal secara matang. 

Dasar pertimbangan investor adalah dari laporan keuangan 

yang disajikan oleh perusahaann yang akan ditanamnya. 

Dalam hal ini investor akan melihat prospek usaha ini 

sekarang dan masa yang akan datang. Prospek yang 
                                                                                 

25
 Karim, Analisis Laporan Keuangan…,h.23 



 

31 

 

  

dimaksud adalah keuntungan yang akan diperoleh (deviden) 

serta pengembangan nilai saham kedepan. Setelah itu, 

barulah investor dapat mengambil keputusan untuk memberi 

saham suatu perusahaan atau tidak.
26

 

4. Macam-Macam Analisis Laporan Keuangan 

Pengertian rasio keuangan merupakan indeks yang 

menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan 

digunakan  untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi 

kesehatan perusahaan yang bersangkutan. 

Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan keuangandengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat 

dilakukan antara komponen dengan komponen dalam satu 

laporan keuangan atau antar komponen yang ada di dalam 

laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat 

berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa 

periode. 

Sebenarnya masih banyak lagi macam-macam rasio 

menurut pendapat dari para ahli lainnya dan macam-macam. 

Sesuai dengan yang dibutuhkan. Dengan demikian penulisan 
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hanya menganalisis berdasarkan data keuangan, rasio-rasionya 

antara lain: 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuditas merupakan gambaran kemampuan 

suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya secara lancer dan tepat waktu sehingga likuiditas 

sering disebut dengan short term liquidity.
27

 

Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya 

terutama untuk jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) 

disebabkan oleh berbagai faktor. Pertama, bisa dikarenakan 

memang perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali. 

Atau kedua, bisa mungkin saja perusahaan memiliki dana, 

namun saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana 

(tidak cikup) secara tunai sehingga harus menunggu selama 

waktu tertentu,untuk mencairkan aktiva lainnya seperti 

menagih piutang, menjual surat-surat berharga, atau menjual 

sediaan atau aktiva lainnya. 

Adapun jenis rasio yang digunakan current rasio 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendeek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara  keseluruhan.
28
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Rumus untuk mencari (current ratio) dapat digunakan sebagai 

berikut. 

              
              

                   
 

Nilai standar tingkat kesehatan Bank Indonesia pada 

quick ratio sebesar 1,8 kali.
29

 

b. Rasio Solvabilitas (Leverage)  

Rasio solvabilitas yaitu suatu rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya. Dengan analisis rasio 

solvabilitas, perusahaan akan mengetahui beberapa hal 

berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal 

pinjaman serta mengetahui kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajibannya.
30

 

Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau 

leverage disesuaikan dengan tujuan perusahaan. Artinya 

perusahaan dapat menggunakan rasio leverage secara 

keseluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis rasio 

solvabilitas yang ada. Penggunaan rasio secara keseluruhan, 

artinya seluruh jenis rasio yang dimiliki perusahaan, 
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sedangkan sebagian artinya perusahaan hanya menggunakan 

beberapa jenis rasio yang dianggap perlu diketahui. 

Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio 

solvabilitas yang sering digunakan perusahaan. Adapun jenis 

rasio yang digunakan dalam rasio solvabilitas salah satunya 

yaitu debt to asset ratio (debt ratio). Debt ratio merupakan 

rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

Rumus untuk mencari debt ratio dapat digunakan 

sebagai berikut. 

                    
          

           
 

Jika rata-rata industry 35% debt to asset ratio 

perusahaan masih dibawah rata-rata industry sehingga akan 

sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pinjaman. Kondisi 

tersebut juga menunjukkan perusahaan dibiayai hampir 

separuhnya utang. Jika perusahaan bermaksud menambah 

utang,  perusahaan perlu menambah dulu ekuitasnya.
31

 

c. Rasio Aktifitas  
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Rasio aktifitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya 

perusahaan (penjualan, persedian, penagihanutang, dan 

lainya). Atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari hasil 

pengukuran dengan rasio ini akan terlihat apakah perusahaan 

lebih efisien atau sebaliknya dalam mengelola asset yang 

dimilikinya.
32

 

Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen 

untuk mengambil keputusan terdiri dari beberapa jenis. 

Penggunaan rasio yang diinginkan sangat tergantung dari 

keinginan manajemen perusahaan.Artinya, lengkap tidaknya 

rasio aktivitas yang digunakan tergantung dari kebutuhan 

dan tujuan yang ingin dicapai pihak manajemen perusahaan 

tersebut. 

Adapun jenis yang digunakan yaitu total assets turn 

over. Total assets turn over merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aktiva.
33

 

Rumus untuk mencari total asset turn over sebagai 

berikut. 
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Peraturan Bank Indonesia No./17/11/2015 standar 

industri total asset turn over adalah sebesar 1,2 kali.
34

 

d. Rasio profitabilitas 

Rasio rentabilitas merupakan penilaian terhadap 

kondisi dan kemampuan bank untuk mendukung kegiatan 

operasionalnya dan permodalan. Rasio rentabilitas atau 

disebut juga profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, 

dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.
35

 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan perbandingan antara berbagai 

komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama laporan 

keuangan neraca dan laporan laba rugi .Pengukuran dapat 

dilakukan dengan beberapa periode operasi. Tujuannya 

adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam waktu 

rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, 

sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. 
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Adapun jenis rasio yang digunakan yaitu, Return on 

equity (ROE) dan return on investmen (ROI). Return on 

equity (ROE)  rasio ini merupakan raio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan sefesiensi penggunaan modal sendiri, semakin 

tinggi rasio ini semakin baik. Artinya, posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
36

 

Adapun rumus yang digunakan yaitu : 

    
                              

      
 

Nilai standar tingkat kesehatan Bank Indonesia pada 

ROE sebesar 5%-12%.
37

 

Return on investment  (ROI) atau return on total 

assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI 

merupakan ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya. 

Disamping itu, hasil pemgembalian invesatsi 

menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil 

(rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula 
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sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 

efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 
38

 

Rumus untuk mencari return on investment  (ROI) 

dapat digunakan sebagai berikut. 

 

    
                              

            
 

Nilai standar industri kesehatan ROI sebesar 30%  

5. Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada 

saat tertentu maupun pada  periode tertentu. Laporan keuangan 

juga dapat disusun secara mendadak  sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan maupun secara berkala. Berikut ini beberapa tujuan 

pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu:  

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva 

(harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban 

dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

c. Memberikam informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan 

yang diperoleh pada suatu periode tertentu. 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya 

yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
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e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang 

terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen 

perusahaan dalam suatu periode. 

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan.
39

 

Selain itu ada beberapa tujuan dan manfaat berbagai 

pihak dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara umum 

dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan 

adalah : 

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu 

periode tertentu,baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil 

usaha yang telah dicapai dalam beberapa periode. 

b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang 

menjadi kekurangan perusahaan. 

c. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki 

d. Untuk mengetahui langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan pada saat ini 

e. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan 

apakah perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap 

berhasil atau gagal 
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f. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan 

perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka capai. 

3. Analisis Kinerja Keuangan 

Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara 

kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterpretasi, 

dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode 

tertentu.
40

 

Menurut Jumingan, berkaitan dengan analisis kinerja keuangan 

mengandung beberapa tujuan : 

a. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan terutama 

kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai 

dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 

b. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam menggunakan semua 

asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.
41

 

Berdasarkan tekniknya terdapat 9 (sembilan) macam analisis 

kinerja keuangan yaitu sebagai berikut:  

a. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan  

Analisis perbandingan laporan keuangan yaitu teknik analisis 

dengan cara membandingkan laporan keuangan dari dua periode atau 

lebih untuk menunjukkan perubahan jumlah (absolute) maupun 

dalam persentase(relative). 
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b. Analisis Tren 

 Analisis tren merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengetahui tendensi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan, 

apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.  

c. Analisis Persentase per Komponen  

Analisis Persentase per komponen merupakan teknik analisis 

yang digunakan untuk mengetahui persentase masing-masing 

komponen Aset terhadap total Aset, persentase masing-masing 

komponen utang dan modal terhadap total passiva, persentase 

masing-masing komponen laporan laba rugi terhadap penjualan 

bersih.  

d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja  

Analisis Sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan 

teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui besamya sumber 

dan penggunaan modal kerja selama dua periode waktu yang 

dibandingkan. 

e.  Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 

 Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan tkenik 

analisis yang digunakan untuk mengetahui kondisi kas dan 

perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu.  

f. Analisis Rasio Keuangan  
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Analisis rasio keuangan yaitu tenik analisis yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan di antara akun-akun yang tercantum 

dalam neraca maupun laporan laba rugi. 

g.  Analisis Perubahan Laba Kotor  

Analisis perubahan laba kotor yaitu teknik analisis yang 

digunakan untuk mengetahui posisi laba kotor dari satu periode ke 

periode berikutnya serta sebab-sebab terjadinya perubahan laba kotor 

tersebut.  

h. Analisis Titik Impas  

Analisis titik impas merupakan teknik analisis yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian. 

i. Analisis Kredit 

 Analisis kredit merupakan teknik analisis yang digunakan 

utuk menilai layak tidaknya suatu permohonan kredit debitor kepada 

kreditor, seperti bank.
42

 

4. Pengambilan Keputusan 

a. Pengertian Pengambil keputusan 

Pengambilan keputusan ialah proses memilih suatu 

alternatif cara bertindak dengan metode yang efesien sesuai dengan 

situasi. Proses itu menemukan dan menyelesaikan masalah 

organisasi. Pernyataan ini menegaskan bahwa mengambil 
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keputusan memerlukan suatu seri tindakan, memerlukan beberapa 

langkah. Dapat saja langkah-langkah itu terdapat  dalam pikiran 

seseorang sekaligus mengajaknya berpikir sistematis. 
43

 

Pengambilan keputusan mengandung arti pemilihan alternatif 

terbaik dari sejumlah alternatif yang tersedia. Pengambilan 

keputusan berkaitan erat dengan jangka waktu perencanaan jangka 

panjang, jangka menengah, dan jangka pendek.Pengambilan 

keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap 

hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang 

menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling cepat. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengambilan keputusan adalah suatu proses pemelihan alternatif  

dari beberapa alternatif secara sistematis untuk digunakan sebagai 

pemecahan masalah. 

b. Unsur Pengambilan Keputusan 

Agar pengambilan keputusan dapat lebih terarah,maka 

perlu diketahui unsur atau komponen pengambilan 

keputusan.Unsur pengambilan keputusan itu adalah :  

1. Tujuan dari pengambilan keputusan. 

2. Identifikasi alternatif keputusan yang memecahkan masalah. 

3. Perhitungan tentang faktor-faktor yang tidak dapat diketahui 

sebelumnya atau di luar jangkauan manusia. 
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4. Sarana dan perlengkapan untuk mengevaluasi atau mengukur 

hasil dari suatu pengambilan keputusan. 

Terry unsur-unsur utama dari teori ini dapatsebagai berikut : 

1. Pembuat keputusan dihadapkan pada suatu masalah tertentu 

yang dapat dibedakan dari masalah-masalah lain atau setidaknya 

dinilai sebagai masalah-masalah yangdapat diperbandingkan 

satu sama lain.  

2. Tujuan-tujuan, nilai-nilai, atau sasaran yang mempedomani 

pembuat keputusan amat jelas dan dapat ditetapkan rangkingnya 

sesuai dengan urutan kepentingannya.  

3. Berbagai altenatif untuk memecahkan masalah tersebut diteliti 

secara saksama.  

4. Akibat-akibat (biaya dan manfaat) yang ditimbulkan oleh setiap 

alternatif  yang dipilih. 

5. Setiap alternatif dan masing-masing akibat yang menyertainya, 

dapat diperbandingkan dengan alternatif-altenatif lainnya. 

6. Pembuat keputusan akan memilih alternatif dan akibat-

akibatnya yang dapat memaksimalkan tercapainya tujuan, nilai 

atau Sasaran yang telah digariskan.
44

 

c. Dasar-Dasar Pengambilan Keputusan 

Dasar-dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan 

bermacam-macam, tergantung dengan keadaan/permasalahannya. 
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Menurut George R. Terry, disebutkan dasar-dasar dari pengambilan 

keputusan yang berlaku adalah sebagai berikut : 

1.  Intuisi Pengambilan keputusan yang berdasarkan atas intuisi 

atau  perasaan memiliki sifat subyektif, sehingga mudah terkena 

pengaruh. Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi ini 

mengandung beberapa kebaikan dan kelemahan. 

2. Pengalaman  

Pengalaman Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman 

memiliki manfaat bagi pengetahuan praktis. Karena pengalaman 

sesorang dapat memperkirakan keadaan sesuatu, dapat 

memperhitungkan untung ruginya, baik-buruknya keputusan 

yang akan dihasilkan. Karena pengalaman seseorang yang 

menduga masalahnya walaupun hanya dengan melihat sepintas 

saja mungkin sudah dapat menduga cara penyelesaiannya.  

3. Fakta  

Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan 

keputusan yang sehat, solid, dan baik. Dengan fakta, maka 

tingkat kepercayaan terhadap pengambil keputusan dapat lebih 

tinggi, sehingga orang dapat menerima keputusan-keputusan 

yang dibuat itu dengan rela dan lapang dada.  

4. Wewenang 

Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya 

dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya atau orang yang 
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lebih tinggi kedudukannya kepada orang yang lebih rendah 

kedudukannya. Pengambilan keputusan berdasarakan wewenang 

juga memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. 

5. Rasional 

Pada pengambilan keputusan yang berdasarkan rasional, 

keputusan yang dihasilkan bersifat obyektif, logis, lebih 

transparan, konsisten untuk memaksimumkan hasil atau nilai 

dalam batas kendala tertentu, sehingga dapat dikatakan 

mendekati kebenaran atau sesuai dengan apa yang diinginkan.
45

 

d. Fungsi Dan Tujuan Pengambilan Keputusan 

Fungsi pengambil keputusan bekerja ketika pengambil 

keputusan yang dilakukan seorang individu maupun organisasi 

dihadapkan pada alternatif-alternatif pemilih pemecah  masalah 

yang dapat digunakan. Pengambilan keputusan sebagai suatu 

kelanjutan dari suatu pemecah masalah memiliki fungsi antara lain: 

1. Awal dari semua aktivitas manusia yang sadar dan terarah baik 

secara individual atau kelompok, baik secara institusional 

maupun secara organisasional. 

2. Suatu yang bersifat futuristic, artinya bersangkut paut dengan 

hari depan, maka yang akan datang, dimana efeknya atau 

pengaruh berlangsung cukup lama. 
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Sedangkan tujuan pengambil keputusan yaitu guna 

memperoleh pilihan terbaik diantara alternatif-alternatif yang 

ada.Kegiatan dalam organisasi ditujukan untuk mencapai tujuan 

organisasinya.Yang diinginkan dari tujuan tersebut adalahdapat 

berjalan lancar dan tercapai tujuannya. Namun, kerap kali terjadi 

hambatan dalam pelaksanaanya, misalnya hanya menyangkut satu 

masalah saja dan jika diperlukan tidak meninmbulkan akibat lain. 

Namun, akan kemungkinan terjadi masalah yang pemecahannya 

menghendaki dua kontakdiksi terpecah sekaligus. Oleh karena itu 

tujuan dalam pengambil keputusan dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu : 

1. Tujuan yang bersifat tunggal 

Tujuan pengambil keputusan yang bersifat tunggal yaitu apabila 

terjadi dalam keputusan ytang dihasilkan hanya menyangkut 

satu masalah saja, dengan artian bahwa sekali diputuskan tidak 

ada kaitannya dengan masalah lain. 

2. Tujuan yang bersifat ganda 

Tujuan pengambilan yang bersifat ganda yaitu jika pengambilan 

keputusan yang dihasilkan  itu menyangkut lebih dari satu 

masalah yang artinya keputusan yang diambil itu sekaligus 
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memecahkan dua atau lebih masalahnya yang bersifat 

konrtradiktif atau yang sifatnya tidak kontradiktif.
46

 

e. Proses Pengambilan keputusan 

Pegambilan keputusan merupakan proses bertahap dan 

bukan serangkaian langkah. Hal ini memudahkan untuk meneliti 

setipa unsur perkembangan normal yang menimbulkan sebuah 

keputusan.
47

 

Secara teoritis ada enam langkah proses pengambilan 

keputusan yaitu sebagai berikut. 

1. Mendifinisikan /menetapkan masalah 

2. Menentukan pedoman pemecahan masalah. 

3. Menindentifikasikan alternatif. 

4. Mengadakan penilaian terhadap alternatif yang telah diperoleh. 

Untuk menilai alternatif-alternatif pemecahan yang ada 

diperlukan cukup informasi. 

5. Memilih alternatif yang baik . 

6. Implementasi alternatif yang dipilh.
48

 

B. Kerangka Berpikir 

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi 

untuk mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan yang telah 

ada akan dianalisis untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. 
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Analisis yang dilakukan dapat berupa analisis rasio keuangan. Analisis 

rasio keuangan terdiri atas beberapa rasio, misalnya rasio aktivitas dan 

rasio profitabilitas seperti yang telah dibahas sebelumnya oleh penulis. 

Hasil dari rasio ini akan memperlihatkan kinerja perusahaan apakah 

perusahaan  layak mendapatkan investasi dari para pemegang saham dan 

investor   maksimal tiap tahun, dan apakah aktiva aktiva yang dimiliki 

perusahaan mampu memberikan kontribusi maksimal untuk menghasilkan 

tingkat pendapatan yang direncanakan. Selanjutnya perusahaan akan 

mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk keperluan perusahaan 

nantinya untuk kelangsungan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

3.1 Kerangka Berpikir 

Keterangan : 

: Variabel dependen 

: Variabel independen 

: Variabel dependen mempengaruhi variabel independen 

kinerja keuangan ditinjau dari 

analisis rasio likuiditas (X1) 

Pengambilan 

keputusan 

investasi (Y) 

kinerja keuangan ditinjau dari 

analisis rasio profitabilitas (X4) 

kinerja keuangan ditinjau dari 

analisis rasio aktivitas (X3) 

kinerja keuangan ditinjau dari 

analisis rasio solvabilitas (X2) 
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C. Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan sebagai jawaban sementara terhdap 

permasalahan yang diajukan pada penelitian ini adalah apabila kinerja 

keuangan perusahaan dikatakan sehat atau baik  maka akan 

mendapatkan  keputusan investasi. 

H1:Ada pengaruh kinerja keuangan terhadap keputusan investasi  

ditinjau dari rasio likuiditas. 

H2:Ada pengaruh kinerja keuangan terhadap keputusan investasi  

ditinjau dari rasio solvabilitas 

H3:Ada pengaruh kinerja keuangan terhadap keputusan investasi  

ditinjau dari rasio aktivitas 

H4:Ada pengaruh kinerja keuangan terhadap keputusan investasi  

ditinjau dari rentabilitas  

Untuk mengukur kinerja keuangan dinilai dari tabel rata-rata industry 

sebagai berikut : 

No  Rasio keuangan Standar industri 

1 Likuiditas : current ratio  20% 

2 Solvabilitas: debt to asset rasio 35% 

3 Aktivitas: total asset turn over 1,2 kali 

4 Rentabilitas: return on equity 12% 

5 Rentabilitas: return on investment 30 % 

                  Sumber : buku analisis laporan keuangan 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekata Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif adalah 

penelitian yang  bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 

berhubungan antara dua variable atau lebih.
49

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini menjelaskan dan menghitung variabel untuk 

menganalisis dan menghitung variabel  indipeden untuk menganalisis 

apakah analisis kinerja keuangan berpengaruh sebagai alat mengambil 

keputusan  investasi pada PT Indoritel Makmur Internasional Tbk. 

B. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini 

dimulai dari bulan November 2020 sampai dengan  januari 2021. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 

yang mempunyai kuliaitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
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oleh peneliti untuk dipelajari dalam kesimpulan.
50

Dalam penelitian ini 

populasinya adalah laporan keuangan PT Indoritel Makmur 

Internasional Tbk. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi 

tersebut.
51

 Sampel yang diambil yaitu pada laporan keuangan PT 

Indoritel Makmur Internasional Tbk mulai dari tahun 2016 sampai 

2019. 

D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data  pada penelitian ini didipeoleh dari data sekunder. Dalam 

penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah data laporan 

keuangan tahunan PT Indoritel Makmur Internasional Tbk tahun 2016-

2019 yang dapat dipeoleh melalui website www.indoritel.co.id 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penenelitian ini 

adalah studi pustaka. Pengguanaan teknik pengumpulan pustaka dalam 

penelitian ini dengan mencari dan mengumpulkandata laporan 

keuangan PT Indoritel Makmur Internasional Tbk pada tahun 2016 

sampai 2019, literature buku, jurnal-jurnal, skripsi yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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E. Variabel penelitian dan definisi operasioanal 

1. Variabel penelitian 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel indepeden 

analisis kinerja keuangan dan variabel dependen alat pengambil 

keputusan. 

a. Analisis kinerja keuangan 

Menurut Jumingan, berkaitan dengan analisis kinerja 

keuangan mengandung beberapa tujuan,untuk mengetahui 

keberhasilan pengelolaan keuangan terutama kondisi likuiditas, 

kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai dalam tahun 

berjalan maupun tahun sebelumnya dan juga untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam menggunakan semua asset yang dimiliki 

dalam menghasilkan profit secara efisien. 

b. Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah membuta keputusan untuk 

memilih satu dari sekian banyak pilihan. Semua keputusan dibuat 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Keputusan adalah 

proses pendalaman masalah yang berawal dari latar belakang 

timbulnya masalah, identifikasi masalah sehingga terbentuknya 

suatu kesimpulan. Kesimpulan itulah yang selanjutnya digunakan 

sebagai pedoman dalam mengambil keputusan yang baik. 
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2. Definisi operasional 

a. Analisis kinerja keuangan 

Analisis kinerja keuangan merupakan untuk mengetahui apakah 

laporan keuangan yang dimiliki oleh suatu perusahaan baik atau 

tidak baik dan juga bisa memberi solusi terhadap keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu. Apakah anlisis kinerja 

keuangan bisa berpengaruh pada para investor. 

b. Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah membuat keputusan untuk memilih 

satu dari sekian banyak pilihan yang akan kita ambil. Pengambilan 

keputusan investasi sangat berguna bagi perusahaan karena 

keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan 

harus mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang 

akan dapat mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang. 

Keputusan investasi mempunyai waktu jangka panjang, sehingga 

keputusan yang akan diambil harus dipertimbangkan dengan baik, 

karena mempunyai konsekuensi berjangka panjang pula. 

F. Instrument Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi 

adalah teknik pengumpulan data atau sesuatu yang memberikan bukti atau 

bahan-bahan untuk membandingkan suatu keterangan atau informasi 

berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku buku tentang pendapat teori 

yang berkenaan dengan masalah-masalah penelitian. Pada penelitian ini 
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dokumentasi tersebut didapatkan dari laporan keuangan tahunan PT 

indoritel Makmur Internasioanal Tbk dari tahun 2016 sampai dengan 

2019, buku-buku literatur yang berkaitan dengan penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini peneliti menggunakan analisis rasio 

sebagai berikut : 

1. Rasio likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan gambaran kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancar dan tepat 

waktu sehingga likuiditas sering disebut dengan short term liquidity. 

Dalam praktiknya, untuk mengukur rasio keuangan secara lengkap, 

dapat menggunakan jenis-jenis rasio likuiditas yang ada sebagai 

berikut, rasio lancar (current ratio), rasio sangat lancar (quick ratio), 

rasio kas(cash ratio), rasio perputaran kas, inventory to net working 

capital. Dalam penelitian ini menggunakan jenis rasio likuiditas yaitu 

current ratio untuk menilai kemampuan perusahaan  seberapa lancar 

membayar kewajiban yang segera jatuh tempo, serta untuk mengukur 

tingkat keamanan dalam pembayaran kewajiban 

Rumus untuk mencari current ratio dapat digunakan sebagai 

berikut. 

              
              

                   
 

Nilai standar tingkat kesehatan Bank Indonesia pada quick ratio 

sebesar 15%-20%yang berarti baik. 
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2. Rasio solvabilitas 

Rasio solvabilitas yaitu suatu rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Terdapat 

beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering digunakan perusahaan 

yaitu sebagai berikut, debt to asset ratio (debt ratio), debt to equity 

ratio, long term debt equity ratio, tangible asset debt coverage, current 

liabilities to net worth, times interest earned, fiexed charge coverage. 

Adapun jenis rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah debt to asset ratio alasan menggunakan rasio ini yaitu untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap dan juga untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai oleh utang. Rumus untuk mencari debt ratio dapat digunakan 

sebagai berikut. 

                    
          

           
 

Jika rata-rata industry 35% debt to asset ratio yang berarti baik. 

3. Rasio aktifitas 

Rasio aktifitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, 

persedian, penagihanutang, danlainya). Terdapat ada beberapa jenis 

rasio aktivitas yaitu sebagai berikut, perputaran piutang (receivable 

turn over), hari rata-rata penagihan piutang (days of recevaible), 

perputaran persediaan (inventory turn over), hari rata-rata penagihan 

sediaan (days of inventory), perputaran modal kerja (working capital 
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turn over), perputaran aktiva tetap (fied asset turn over), perputaran 

aktiva (assets turn over). Adapun jenis rasio aktivitas ayang digunakan 

yaitu total assets turn over, alasan menggunakan rasio ini yaitu 

mengukur penggunaan semua aktiva atau asset perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan. Adapun rumus total assets turn over 

sebagai berikut 

                       
         

            
 

Peraturan Bank Indonesia No./17/11/2015 standar industri total 

asset turn over adalah sebesar 1,2 kali yang berarti baik. 

4. Rasio rentabilitas  

Rasio rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan 

kemampuan bank untuk mendukung kegiatan operasionalnya dan 

permodalan. Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat 

digunakan sebagai berikut, profit margi (profit margin on sales), 

return on investment (ROI), return on equity (ROE), laba per lembar 

saham. Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan yaitu return on 

equity (ROE), alasan menggunakan rasio ini yaitu untuk mengukur 

ataupun menilai perusahaan dalam penggunaan modal sendiri apakah 

sudah menggunakan dengan baik atau tidak. Apabila nilai rasionya 

tinggi maka semakin baik. 

Adapun rumus yang digunakan ROE  yaitu : 
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Nilai standar tingkat kesehatan Bank Indonesia pada ROE 5%-

12% . 

Return on investment  (ROI) atau return on total assets 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI merupakan 

ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. 

Rumus untuk mencari return on investment  (ROI) 

dapat digunakan sebagai berikut. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Objek Penelitian 

PT Indoritel Makmur Internasional Tbk didirikan dengan nama 

PT Dyviacom Intrabumi Tbk berdasarkan Akt notaris Siti Pertiwi Enny 

Singgih, S.H No 107 tanggal 16 November 1995. Akta pendirian tersebut 

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Rebulik Indonesia dalam Surat 

Keputusan No. C2-17.065.HT.01.01.Th 95 tanggal 25 Desember 1995 dan 

telah diumumkan dalam berita Negara republic Indonesia No.25 

Tambahan No.3127 tanggal 26 Maret 1995. Anggaran dasar  perusahaan 

telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akata Notaris 

Kumala Tjahjani Widodo S.H.,MH.MKn No 68 tanggal 14 September 

2015, mengenai perubahan tugas dan wewenang direksi. Perubahan 

Anggaran Dasar tersebut  telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia dalam surat Keputusan No. 

AHUAH.01.03-0967652 tanggal 28 September 2015. 

Pada bulan Juni 2013, perusahaan melakukan Hak Memesan Efek 

Terlebih Dahulu (HMETD) di Indonesia sebesar Rp.7 triliun atau setara 

dengan USD 705 juta melalui penawara saham baru. Setelah penerbitan 

saham baru, perusahaan melakukan investasi pada tiga perusahaan yang 

bergerak di industry ritel, restoran cepat saji dan makanan 

Indonesia.Perusahaan kemudian mengubah namanya menjadi PT indoritel 
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Makmur Internasioanl Tbk untuk mencerminkan perubahan fokus bisnis 

perusahaan dari penyediaan layanan internet menjadi perusahaan yang 

berfokus pada industri konsumen dan ritel Indonesia. 

Selain itu perusahaan tersebut terlibat dalam bisnis yang 

berhubungan dengan jasa internet dan pengembangan perangkat lunak, 

melalui portal bisnis online, ogahrugi.com dan perussahaan 

pengembangan jaringan serat optic, Fibestar.Ogahrugi.com menyediakan 

pengguna dengan berbagai produk dan layanan dengan diskon yang 

menarik, sementara Fibestar menyediakan infrastruktur komunikasi 

dengan jarring serat optic di seluruh Indonesia. 

Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan yang berorientasi pada konsumen di Indonesia 

Misi perusahaan 

1. Mengembangkan portofolio perusahaan konsumen yang dikelola 

degan baik dan tumbuh dengan cepat 

2. Mengembangkan binis e-commerce terkemuka di Indonesia 

B. Hasil Penelitian 

1. Rasio likuiditas  

Rasio likuiditas merupakan gambaran kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara 

lancer dan tepat waktu sehingga likuiditas sering disebut dengan short 

term liquidity. 
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Rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan 

sebagai berikut: 

              
              

                   
 

Nilai standar tingkat kesehatan Bank Indonesia pada quick ratio 

sebesar 2 kali yang berarti baik. 

Tabel 4.1 

Current ratio  

PT Indoritel Makmur Internasional TbkTahun 2016-2019 

Tahun current asset Current liabilities  Quick ratio 

2016 148.097.538.338 17.536.357.951 8,2 kali 

2017 2.099.842.486.803 338.416.277.625 6,2 kali 

2018 4.672.723.093.101 299.071.982.140 15,5 kali 

2019 4.744.135.210.372 287.401.549.523 16,5 kali 

Sumber : www.indoritel.co.id 

  Berdasarkan hasil  perhitungan diatas nilai current rasio 

menunjukkan cukup karena nilai rasionya sudah mencukupi nilai rasio 

rata-rata sebesar 2 kali. Pada tahun 2016 sebesar 8,2 kali, namun tahun 

2017 mengalami penurunan sebesar 6,2 kali, tahjun 2018 kembali 

mengalami kenaikan sebesar 15,5 kali dan terkahir pada tahun 2019 juga 

mengalami kenaikan sebesar 16.5 kali. 

  Jadi dapat dikatakan kinerja keuangan pada rasio current rasio 

dikatakan baik karena dapat membayar kewajiban jangka pendeknya, dan 

juga terjadi peningkatan jumlah current ratio yang besar karena perusahaan 

mampu mengelola aktiva lancarnya. 
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2. Rasio solvabilitas 

Rasio solvabilitas yaitu suatu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya Rumus untuk mencari debt ratio dapat digunakan sebagai 

berikut: 

                    
          

           
 

Jika rata-rata industry 35% debt to asset ratio yang berarti baik. 

Tabel 4.2 

Debt to asset ratio 

PT Indoritel Makmur Internasional TbkTahun 2016-2019 

Tahun Total debt Total asset Debt to asset 

ratio 

2016 1.105.688.495.805 8.335.065.215.434 13% 

2017 2.429.110.839.547 10.899.944.883.176 22% 

2018 5.489.148.983.944 14.527.983.724.288 37% 

2019 5.949.260.469.655 15.484.342.922.485 38% 

Sumber : www.indoritel.co.id 

Berdasarkan hasil  perhitungan diatas menunjukkan nilai debt to 

asset ratio mengalami kenaikkan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 

dan 2017 kurang baik karena dibawah standar industry yang telah 

ditetapkan. Pada tahun 2016 yaitu sebesar 13% dan mengalami 

kenaikan pada tahun 2017 sebesar 22%. Tahun 2018 mengalami 
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kenaikkan cukup besar yaitu 37%, tahun 2019 juga mengalami 

kenaikkan yaitu 38%. 

Kenaikkan nilai rasio ini disebabkan karena naiknya jumlah 

utang yang terus mengalami kenaikan. Jika rata-rata industry 35%, debt 

to asset ratio perusahaan masih dibawah rata-rata industri sehingga akan 

sulit untuk memperoleh pinjaman.  Jadi kinerja keuangan pada kurang 

baik karena rasio terus meningkat karena disebabkan oleh naiknya 

jumlah utang sehingga menyebabkan debt to asset ratio 

meningkat.Meningkatnya rasio ini menunjukkan bahwa semakin besar 

aktiva yang biayai oleh utang atau pihak luar. 

3. Rasio aktifitas 

Rasio aktifitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensipemanfaatan sumber daya perusahaan 

(penjualan, persedian, penagihanutang, danlainya). 

                       
         

            
 

Peraturan Bank Indonesia No./17/11/2015 standar industri total 

asset turn over adalah sebesar 1,2 kali yang berarti baik. 
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Tabel 4.3 

Total Assets Turn Over 

PT Indoritel Makmur Internasional TbkTahun 2016-2019 

Tahun  Penjualan Total aktiva Total assets turn 

over 

2016 221.658.206.779 8.335.065.215.434 2,6 kali  

2017 562.369.329.077 10.899.944.883.176 5,1kali 

2018 129.788.816.784 14.527.983.724.288 0,8 kali 

2019 257.797.623.019 15.484.342.922.485 1,6 kali 

Sumber :  www.indoritel.co.id 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas nilai total asset turn over 

mengalami fluktuasi yang cukup signifikan selama 4 periode terakhir, pada 

tahun 2016 dan 2017 nilai total assets turn over telah memenuhi standar 

industry, sebesar 1,2 kali. Tahun 2016 nilainya yaitu 2,6 dan mengalami 

kenaikan yang tinggi pada tahun 2017 yaitu sebesar 5,1 kali. Namu pada 

tahun 2018 sampai 2019 mengalami penurunan yang cukup tajam tahun 

2018 nilai total asset turn over sebesar 0,8 kali dan tahun 2019 naik 

kembali sebasar 1,6 walaupun pada tahun 2019 nilainya kembali naik 

namun nilainya masih jauh dipada nilai indsusti yang ditetapkan. 

Tahun 2017 merupakan jumlah total assets turn over yang tertinggi. 

Ini menunjukkan bahwa apabila investasi yang ingin ditanamkan 

membuahkan hasil, hal ini mengindikasikan bahwa perputaran dana yang 

tertanam  sudah  baik. Jadi, dapat  dijelaskan  bahwa total asset turn over 

bisa dikatakan  tidak baik karena  kurang begitu optimal dalam mengelola 
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seluruh aktivanya. Hal ini juga menjelaskan bahwa pihak manajemen 

kurang dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. 

4. Rasio rentabilitas 

Rasio rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan 

kemampuan bank untuk mendukung kegiatan operasionalnnya dan 

permodalan. Adapun rumus yang digunakan yaitu : 

    
                              

      
 

Nilai standartingkat kesehatan Bank Indonesia pada ROE 5%-

12%   

Tabel 4.4 

Return On Equity (ROE 

PT Indoritel Makmur Internasional TbkTahun 2016-2019 

Tahun Laba bersih 

setelah pajak 

Equity  ROE 

2016 398.072.946.858 8.229.376.719.630 3% 

2017 170.793.416.762 8.470.834.043.629 2% 

2018 282.868.126.051 9.038.834.740.344 3% 

2019 519.144.061.565 9.535.082.452.830 5% 

Sumber : www.indoritel.co.id 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas bahwa nilai ROE 

mengalami fluktuasi selama empat tahun terakhir, pada tahun 2016 

sebesar 3%, tahun 2017 turun sebesar 2%, tahun 2018 naik sebesar 

3%, dan tahun 2019 naik 5%. Penurunan pada nilai rasio ini disebakan 

karena jumlah laba bersih yang diperoleh. Tahun 2016 sampai 2018 

http://www.indoritel.co.id/
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nilai ROE belum memenuhi standar industry yang di tetapkan sebesar 

5%-12% namun nilai ROE tahun 2019 sudah sesuai nilai industry yaitu 

5%. 

Nilai rasio diatas menunjukkan laba yang dimilki perusahaan 

tidak dalam kondisi yang baik karena masih jauh pada nilai rata-

rata.Jadi dapat dikatakan bahwa kinerja keuangannyan tidak baik 

karena nilai rasionya masih banyak yang dari nilai rata-rata yang sudah 

ditetapkan. Setiap Rp.1,00 dana yang dikeluarkan untuk investasi 

dapat menghasilakn laba sebesar 3% pada tahun 2016,2% pada tahun 

2017,3% pada tahun 2018 dan 5% pada tahun 2019. 

Adapun rumus yang digunakan menghitung ROI yaitu : 

    
                              

            
 

 

Tabel 4.5 

Return On Invesment (ROI) 

PT Indoritel Makmur Internasional TbkTahun 2016-2019 

Tahun Laba bersih 

setelah pajak 

 Total assets  ROI 

2016 398.072.946.858 8.335.065.215.434 4,7% 

2017 170.793.416.762 10.899.944.883.176 1,7% 

2018 282.868.126.051 14.527.983.724.288 1,9% 

2019 519.144.061.565 15.484.342.922.485 3,3% 

Sumber : www.indoritel.co.id 

http://www.indoritel.co.id/
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas bahwa nilai ROI mengalami 

fluktuasi selama empat tahun terakhir, pada tahun 2016 sebesar 4,7%, 

tahun 2017-2018 mengalami penurunan dan kembali mengalami 

kenaikkan 3,3% pada tahun 2019. dari hasil nilai-nilai rasio diatas 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak baik karena 

nilai rasionya masih jauh dari nilai indutri yang ditetapkan sebesar 

30%. Jadi efektivitas manajemen dalam mengelola invesatsi belum 

maksimal. 

C. Pembahasan 

Tabel 4.5 

Rasio Keuangan PT. Indoritel Makmur Internasional Tahun 

2016-2019 

Rasio 

Keuangan 

 Tahun   

 2016 2017 2018 2019 

Solvabilitas 13% 22% 37% 38% 

Likuiditas 8,2kali 6,2 kali 15,5 kali 16,2 kali 

Aktivitas 2,6 kali 5,1 kali 0,8 kali 1,6 kali 

Rentabilitas 3% 2% 3% 5% 

 4,7% 1,7% 1,5% 3,3% 

Sumber : www.indoritel.co.id 

Berdasarkan analisis terhadap beberapa rasio keuangan yang telah 

dilakukan diatas, maka dapat dilihat bagaimana kondisi kinerja keuangan 

PT.Indoritel Makmur Internasional Tbk selama periode 2016 – 2019 adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Rasio Likuiditas 
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Kinerja keuangan PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk dalam 

hal ini penulis mengambil indikator penelitian terhadap rasio likuiditas 

adalah pada current ratio. Berdasarkan tabel diatas current ratio mengalami 

fluktuasi, berdasarkan hasil perhitungan diatas nilai current rasio 

menunjukkan cukup karena nilai rasionya sudah mencukupi nilai rasio 

rata-rata sebesar 2 kali. Pada tahun 2016 sebesar 8,2 kali, namun tahun 

2017 mengalami penurunan sebesar 6,2 kali, tahjun 2018 kembali 

mengalami kenaikan sebesar 15,5 kali dan terkahir pada tahun 2019 juga 

mengalami kenaikan sebesar 16.5 kali. Namun perusahaan dapat dikatakan 

mempunyai kinerja keuangan yang baik karena dapat current rasio tahun 

2018 dan 2019 lebih tinggi dari tahun sebelumnya, menunjukkan bahwa 

perusahaan bisa memberikan peningkatan terhadap kewajiban jangka 

pendeknya.  

Untuk meningkatkan rasio current ratio sebaiknya perusahaan 

lebih memaksimalkan penggunaan aktiva lancarnya yaitu meningkatkan 

pendapatan dan mengurangi jumlah hutang jangka pendeknya. Jadi dapat 

dikatakan bahwa rasio likuditas pada PT. Indoritel Makmur Internasional 

dikatakan cukup baik karena pada tahun 2018 sampai 2019 karena nilai 

rasionya sudah melebihi standar yang tentukan yaitu sebesar 2,2 kali. 

Apabila para investor, kreditur ingin melakukan investasi adalah 

keputusan yang cukup baik karena nilai ratio tahun 2018 sampai 2019 

karena perusahaan mampu membayar kewajiban dengan baik. 

2. Rasio Solvabilitas 
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Dalam hal ini penulis mengambil indikator penelitian terhadap 

rasio solvabilitas adalah pada debt to asset ratio. Berdasarkan tabel diatas 

dapat dilihat bahwa nilai rasio terus mengalami kenaikan yang cukup 

tinggi.Rasio kewajiban terhadap aset perusahaan pada tahun2017 yaitu 

sebesar 22%, mengalami kenaikan yang cukup signifikan dibandingkan 

dengan tahun 2016 yang hanya sebesar 13% begitu pula pada tahun 

berikutnya terus kenaikan yaitu sebesar 37% tahun 2018 dan 38 % tahun 

2019. Peningkatan ini terutama karena disebabkan adanya peningkatan 

liabilitas.  

Jadi dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan pada rasio current 

rasio kurang baik karena terus mengalami kenaikkan artinya terdapatnya 

kelebihan pada hutang jangka panjang untuk dapat  dibiayai oleh modal 

sendiri. Kenaikkan nilai rasio ini disebabkan karena naiknya jumlah utang 

yang terus mengalami kenaikan. Jika rata-rata industry 35%, debt to asset 

ratio perusahaan masih dibawah rata-rata industri sehingga akan sulit 

untuk memperoleh pinjaman. Jadi kinerja keuangan pada kurang baik 

karena rasio terus meningkat karena disebabkan oleh naiknya jumlah utang 

sehingga menyebabkan  debt to asset ratio meningkat. Meningkatnya rasio 

ini menunjukkan bahwa semakin besar aktiva yang biayai oleh utang atau 

pihak luar. Karena dikarenakan tingkat ratio solvabilitas terus mengalami 

kenaikan dan dapat dikatakan kurang baik jadi disarankan untuk para 

investor, pemegang saham untuk berhati-hati dalam mengambil keputusan 

karena apabila nilai ratio solvabilitas terus meningkat akan berdampak 



 

70 

 

  

buruk karena sebagian besar perusahaan dibiayai lebih besar oleh utang 

dari pada modal sendiri. 

3. Rasio Aktivitas 

Dalam hal ini penulis mengambil indikator penelitian terhadap 

rasio profitabilitasadalah pada total asset turn over. Berdasarkan tabel 

diatas total asset turn over mengalami fluktuasi terjadi peningkatan dan 

penurunan jumlah aktivitas setiap tahunnya. Berdasarkan hasil perhitungan 

diatas nilai total asset turn over mengalami fluktuasi yang cukup signifikan 

selama 4 periode terakhir, pada tahun 2016 dan 2017 nilai total assets turn 

over telah memenuhi standar industry, sebesar 1,2 kali. Tahun 2016 

nilainya yaitu 2,6 dan mengalami kenaikan yang tinggi pada tahun 2017 

yaitu sebesar 5,1 kali. Namu pada tahun 2018 sampai 2019 mengalami 

penurunan yang cukup tajam tahun 2018 nilai total asset turn over sebesar 

0,8 kali dan tahun 2019 naik kembali sebasar 1,6 walaupun pada tahun 

2019 nilainya kembali naik namun nilainya masih jauh dipada nilai 

indsusti yang ditetapkan. Dapat dikatakan kinerja keuangan perusahaan 

dikatakan kurang baik karena rasio debt turn over tahun 2019 mengalami 

penurunan yang cukup buruk yaitu sebesar 0,8 kali dibandingka dengan 

tahun 2017 yaitu sebesar 5,kali. 

4. Rasio Rentabilitas  

Dalam hal ini penulis mengambil indikator penelitian terhadap 

rasio rentabilitas  adalah pada ROE dan ROI. Berdasarkan hasil 

perhitungan bahwa nilai ROE mengalami fluktuasi selama empat tahun 
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terakhir, pada tahun tahun 2016 sebesar 3%, tahun 2017 turun sebesar 

2%, tahun 2018 naik sebesar 3%, dan tahun 2019 naik 5%. Penurunan 

pada nilai rasio ini disebabkan karena jumlah laba bersih yang diperoleh. 

Tahun 2016 sampai 2018 nilai ROE belum memenuhi standar industry 

yang di tetapkan sebesar 5%-12% namun nilai ROE tahun 2019 sudah 

sesuai nilai industry yaitu 5%. Nilai rasio diatas menunjukkan laba yang 

dimilki perusahaan tidak dalam kondisi yang baik karena masih jauh 

pada nilai rata-rata.Jadi dapat dikatakan bahwa kinerja keuangannyan 

tidak baik karena nilai rasionya masih banyak yang dari nilai rata-rata 

yang sudah ditetapkan. Setiap Rp.1,00 dana yang dikeluarkan untuk 

investasi dapat menghasilkan laba sebesar 3% pada tahun 2016,2% pada 

tahun 2017,3% pada tahun 2018 dan 5% pada tahun 2019. Berdasarkan 

hasil perhitungan diatas bahwa nilai ROI mengalami fluktuasi selama 

empat tahun terakhir, pada tahun 2016 sebesar 4,7%,  tahun 2017-2018 

mengalami penurunan dan kembali mengalami kenaikkan 3,3% pada 

tahun 2019. Jadi perhitungan ROI menunjukkan tingkat pengembalian 

investasi yang diperoleh perusahaan tidak baik karena nilai rasio yang 

diperoleh masih jauh nilai standar industri sebesar 30%,artinya hasil  

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan tidak baik yang disebabkan 

oleh ketidakmampuan  efektivitas manajemen dalam mengelola invesatsi 

belum maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap 

pengolahan data, pengumpulan data mengenai analisis kinerja keuangan 

dalam pengambilan keputusan, disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada 

PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk tahun 2016-2019 adalah sebagai 

berikut : 

1. Rasio likuiditas rasio terhitung dari tahun 2016-2019, dikatakan baik 

karena dapat membayar kewajiban jangka pendeknya, dan juga terjadi 

peningkatan jumlah current ratio yang besar karena perusahaan mampu 

mengelola aktiva lancarnya. Jadi untuk para investor yag ingin 

berinvestasi sangat baik karena nilai current rasio sehat. 

2. Untuk analisis rasio solvabilitas terhitung dari tahun 2016-2019,jadi 

kinerja keuangan pada kurang baik karena rasio terus meningkat 

karena disebabkan oleh naiknya jumlah utang. Untuk melakukan 

investasi kurang baik karena perusahaan banyak dibiayai oleh utang.  

3. Untuk rasio aktifitas dari tahun 2016-2019 mengalami fluktuasi. Dari 

hasil tersebut dapat dikatakan kondisi kinerja keuangan kurang baik 

karena pada tahun 2018-2019 mengalami penurun yang cukup tajam. 

Investasi yang akan dilakukan kurang baik karena nilai aktifitasnya 

terus mengalami penurunan 
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4.  Untuk rasio rentabilitas dari tahun 2016-2019 dapat dikatakan kurang 

baik karena pada tahun 2016-2018 mengalami pasang surut dan nilai 

rasionya masih kurang dari standar industry hanya tahun 2019 saja 

nilai rasionya yang memenuhi standar industry yaitu sebesar 5% dari 

nilai industry yang ditetapakan yaitu 5%-12%. 

B. Saran  

Adapun beberapa saran yang diharapkan penulisan dari hasil penelitian ini 

adalah: 

Bagi pihak manajemen perusahaan PT.Indoritel Makmur 

Internasional Tbk, diharapakan, dapat terus mempertahankan rasio 

likuiditasnya, karena likuiditas atau modal kerja merupakan rasio yang 

paling penting bagi perusahaan. Penggunaan modal kerja akan 

mempengaruhi rasio-rasio yang lainnya, terutama rasio profitabilitas. 

Sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka panjang 

dan jangka pendek untuk menyeimbangi antara rasio lainnya. PT.Indoritel 

Makmur Internasional Tbk juga harus memperbaiki manajemen kebijakan 

hutang.Karena jika hutang terlalu tinggi, maka ini menandakan adanya 

hutang perusahaan menyediakan cash untuk membiayai hutang-hutangnya.



 

74 

 

  

DAFTAR PUSTAKA 

Al Fatta, Hanif, Analisis dan Perancnagan Sisyem Informasi untuk Keunggulan Bersaing 

Perusahaan dan Organisasi Modern, Yogyakarta : CV Andi Offset, 2007 

Anoraga, Pandji. Manajemen Bisnis, Jakarta:PT Rineka Cipta. 2009. 

Athoillah, Anton. Dasar-Dasar Manajemen, Bandung: CV Pustaka Setia, 2013. 

Elma, Analisis Kinerja Keuangan sebagai Dasar Pengambilan Keputusan pada PT. Semen 

Tonasa di Kabupaten Pangkep. Universitas Negeri Makasar: Skripsi, Fakultas 

Ekonomi. 2016. 

Fauzi, Akhmad, Rusdi Hidayata Nugroho, Manajemen Kinerja, Surabaya: Airlangga 

University Press, 2019. 

Gibson dkk, Organisasi Perilaku Struktur Proses, Jakarta: Erlangga. 

Irham Fahmi, Analisis kinerja Keuangan, Jakarta: Alfabeta, 2011. 

Karim, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012. 

Kartikasari, Medita. “Penilaian Kinerja Keuangan Menggunakan Analisis Rasio pada Bank 

Mandiri di BEI”, (Jurnal Ilmu & Riset Manajemen, 2014).  

Harry, Lusia Violita Aprilian, Belajar Cepat Metode SAW, Bandung:  Kreatif Industri 

Nusantara, 2018. 

Mandasari, Diana. Analisis laporan Kinerja Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

pada CV Awijaya Palembang, Univeristas Muhamadiyah Palembang: Skripsi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 2017. 

Moeherino, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetisi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012. 

Machfoedz, Mahmud. Pengantar Bisnis Modern, Cet.1, Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2007. 

Satori, Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Afabeta, 2014. 

Sawir, Agnes. Analisa Laporan Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2005. 

Septiana, Aldila.  Analisis Laporan KeuanganPemahaman Dasar dan Analisis Kritis 

Laporan Keuangan, Jawa Timur: Duta Media, 2018. 

Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2018. 

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), Bandung: Alfabeta, 2015 

Suwatno, Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis, 

Bandung: Alfabeta, 2011. 



 

75 

 

  

Rodif, Hilmana, Sienteje Catharina Nangoy dan Altje Lenny Tumbel,” Kinerja Keuangan 

Menggunakan Analisis Rasio, Likuiditas, Leverange, Aktivitas dan Profitabilitas 

untuk Pengambilan Keputusan pada PT.PLN Area Manado,” Jurnal EMBA ( Maret 

2014). 

Rio Firdaus, Muhammad. Analisi Faktor-Faktor Mempengaruhi Kinerja Pegawai, 

Universitas Islam Negeri Syarifhidayatullah, Jakarta: Skripsi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 2016. 

Wahyudi, Wastam. Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan, Ponorogo: Inspirasi Indonesia, 

2018. 

Jurnal dan skripsi 

Al Jufri, Analisis Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Karimu. 

Universitas Islam Negeri Sulta Syarif Kasim Riau: Skripsi, Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial. 2013. 

Arief A, Anandita. Peran Laporan Keunagan dan Intuisi dalam Pengambilan Keputusan 

Kredit (Studi Empiris pada Perbankan Kota Semarang), Univeresitas Diponegoro 

Semarang: Skripsi, Fakultas Ekonomi. 2010. 

Elma, Analisis Kinerja Keuangan sebagai Dasar Pengambilan Keputusan pada PT. Semen 

Tonasa di Kabupaten Pangkep. Universitas Negeri Makasar: Skripsi, Fakultas 

Ekonomi. 2016. 

Khurniawan, Jhon. Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Food Beverage yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015, Institut Agama Islam Negeri Surakarta: 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.2017. 

Mandasari, Diana. Analisis laporan Kinerja Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

pada CV Awijaya Palembang, Univeristas Muhamadiyah Palembang: Skripsi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 2017. 

Nur Indriani, Ayu. Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Sebelum dan Ssesudah Akuisis.Universitas Negeri Yogyakarta: 

Skripsi, Jurusan Manajemen. 2017. 

Kartikasari, Medita. “Penilaian Kinerja Keuangan Menggunakan Analisis Rasio pada Bank 

Mandiri di BEI”, (Jurnal Ilmu & Riset Manajemen, 2014). 

Rodif, Hilmana, Sienteje Catharina Nangoy dan Altje Lenny Tumbel,” Kinerja Keuangan 

Menggunakan Analisis Rasio, Likuiditas, Leverange, Aktivitas dan Profitabilitas 

untuk Pengambilan Keputusan pada PT.PLN Area Manado,” Jurnal EMBA ( Maret 

2014). 

Rio Firdaus, Muhammad. Analisi Faktor-Faktor Mempengaruhi Kinerja Pegawai, 

Universitas Islam Negeri Syarifhidayatullah, Jakarta: Skripsi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 2016. 

 



 

76 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 



 

77 

 

  

N 

 



 

78 

 

  



 

79 

 

  



 

80 

 

  



 

81 

 

  



 

82 

 

  



 

83 

 

  



 

84 

 

  



 

85 

 

  



 

86 

 

  



 

87 

 

  



 

88 

 

  



 

89 

 

  



 

90 

 

  



 

91 

 

  



 

92 

 

  



 

93 

 

  



 

94 

 

  



 

95 

 

  



 

96 

 

  



 

97 

 

  



 

98 

 

  



 

99 

 

  



 

100 

 

  



 

101 

 

  



 

102 

 

  



 

103 

 

  

` 


